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Tujuan Melakukan Inovasi

Meningkatkan kesadaran, kepatuhan, dan partisipasi masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan
daerah melalui edukasi, sosialisasi, peningkatan kualitas pelayanan, serta pemberian reward atau apresiasi
kepada wajib pajak yang taat, sehingga dapat mendorong optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Manfaat

Pemberian reward atau apresiasi kepada wajib pajak yang patuh diharapkan dapat memotivasi masyarakat
untuk membayar pajak tepat waktu, meningkatkan kepatuhan secara berkelanjutan, membangun budaya
sadar pajak, serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. Dampak akhirnya
adalah meningkatnya penerimaan pajak daerah yang mendukung pembiayaan pembangunan dan
pelayanan publik.

Rancang Bangun atau Desain Inovasi

A. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah.

3. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE).

4. Peraturan Daerah Kabupaten Mimika Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah.

B. PERMASALAHAN

Berikut adalah permasalahan yang menunjukkan perlu adanya kegiatan Gebyar Sadar Pajak dan Aplikasi
undian gebyar sadar pajak :

1. Banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya membayar pajak daerah, Melalui kegiatan
ini, mereka bisa lebih sadar bahwa pajak yang dibayar akan kembali ke masyarakat dalam bentuk
layanan publik

2. Kurangnya motivasi atau insentif bagi masyarakat untuk membayar pajak tepat waktu.
3. Tingkat kesadaran wajib pajak masih kurang dalam berkontribusi pada peningkatan PAD yang

sangat penting untuk membiayai pembangunan daerah dan pelayanan publik.
4. Rendahnya edukasi dan sosialisasi, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam mendukung

optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 



C. ISU STRATEGIS

Isu Strategis dalam Kegiatan Gebyar Sadar Pajak Daerah adalah permasalahan atau tantangan utama yang
perlu diperhatikan agar kegiatan tersebut dapat berjalan efektif dan mencapai tujuannya. Berikut beberapa
isu strategis yang umum muncul dalam pelaksanaan kegiatan ini:

1. Rendahnya Tingkat Kesadaran Wajib Pajak
2. Kurangnya Edukasi dan Sosialisasi
3. Minimnya Inovasi dan Digitalisasi

Banyak masyarakat belum memahami pentingnya membayar pajak daerah bagi pembangunan dan
pelayanan publik sehingga masih ada anggapan bahwa pajak hanya kewajiban tanpa manfaat langsung.
Selain itu kegiatan sosialisasi masih bersifat sporadis dan belum menyentuh seluruh lapisan masyarakat
dan yang kami lihat kegiatan gebyar pajak belum banyak memanfaatkan media digital atau platform
online.

D. METODE KEBAHARUAN

Berikut adalah beberapa metode pembaruan kegiatan "Gebyar Sadar Pajak Daerah" yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas, partisipasi, dan kesadaran masyarakat terhadap kewajiban pajak daerah:

1. Digitalisasi Kegiatan
1. Inovasi dalam Pemberian Doorpize
2. Transparansi

sosialisasi secara daring melalui Instagram,Facebook, TikTok dan melalui Website.

Struk pembayaran dapat di input dalam aplikasi berbasis web yang bisa ditukar hadiah atau mengikuti
undian elektronik.

Transparan dalam pengundian pemenang Gebyar Sadar Pajak Daerah.

E. KEUNGGULAN KEBAHARUAN

Keunggulan kegiatan Gebyar Sadar Pajak Daerah dapat dilihat dari berbagai aspek yang mendukung
peningkatan kesadaran, kepatuhan, dan kontribusi masyarakat terhadap pembangunan daerah. Berikut
adalah beberapa keunggulan utamanya:

1. Meningkatkan Kesadaran Pajak Masyarakat
2. Mendorong Kepatuhan Wajib Pajak
3. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
4. Membangun Citra Positif Pemerintah Daerah
5. Menumbuhkan Rasa Memiliki dan Partisipasi
6. Inovasi dan Edukasi Berkelanjutan

F. CARA KERJA INOVASI

Cara kerja inovasi dalam kegiatan gebyar sadar pajak daerah adalah pertama membuat aplikasi
pengundian pemenang gebyar sadar pajak. Kedua sosialisasi menggunakan sosial media dan media lokal,
yang melibatkan tokoh masyarakat, duta pajak daerah dan influencer. Ketiga setelah masyarakat
menginputkan struk belanja di aplikasi gebyar sadar pajak, struk yang sudah terkumpul akan diundi di
aplikasi secara otomatis. Keempat Bapenda akan melakukan pengundian secara umum melalui live
streaming dan disaksikan langsung secara terbuka dengan menyelenggarakan panggung hiburan agar
masyarakat yang dimana nanti pemenang undian gebyar sadar pajak daerah dapat mengambil hadiah.

Kebaruan, Keunikan atau Keaslian
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